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Analisis keefektifan lembar kerja berbasis model pembelajaran
think pair share dalam meningkatkan kemampuan koneksi
matematis
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan
lembar kerja berbasis model pembelajaran think pair share (TPS).
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan model 4D, makalah ini berfokus pada tahap ketiga yaitu
tahap develop dengan melihat aspek efektivitas lembar kerja yang
dikembangkan. Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas 11 pada
salah satu sekolah swasta di Kota Medan. Kriteria keefektifan lembar
kerja siswa berbasis model pembelajaran TPS ditinjau dari hasil tes
kemampuan koneksi matematis dan angket respon siswa. Data yang
diperoleh di analisis secara deskripstif. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa lembar kerja berbasis model pembelajaran TPS
efektif dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Hal
ini dilihat dari hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa yang
telah mencapai ketuntasan baik secara individual maupun klasikal.
Begitu juga halnya dengan hasil angket respon siswa menunjukkan
respon yang sangat positif.

Kata Kunci: lembar kerja; model TPS; koneksi matematis

Abstract: This study aims to describe the effectiveness of worksheets
based on the Think Pair Share (TPS) learning model. This research is a
research and development using a 4D model, this paper focuses on the
third stage, namely the develop stage by looking at the effectiveness
aspects of the developed worksheet. The subjects in the study were
grade 11 students at a private school in Medan City. The criteria for the
effectiveness of student worksheets based on the TPS learning model
are seen from the results of the mathematical connection ability test
and student response questionnaires. The data obtained were analyzed
descriptively. Based on the results of the study, it was found that
worksheets based on the TPS learning model were effective in
improving students' mathematical connection skills. This can be seen
from the results of students' mathematical connection ability tests who
have achieved completeness both individually and classically. Likewise,
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the results of the student response questionnaire showed a very
positive response

Keywords: worksheet; TPS models; mathematical connection

A. Pendahuluan

Lembar kerja merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan
guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa atau aktifitas siswa dalam
proses pembelajaran. Penggunaan lembar kerja bertujuan untuk
membuat siswa terlibat aktif dengan materi yang dibahas dan
memberikan pengalaman belajar siswa dalam mengerjakan soal. Siswa
diharapkan dapat melatih kemandirian belajarnya. Menurut (Ermi, 2017)
proses pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja memberikan
manfaat seperti membantu dan memudahkan guru dalam mengelola
pembelajaran serta mengubah situasi belajar yang mulanya teacher
centered menjadi student centered.

Disamping itu juga pengembangan perangkat pembelajaran seperti
lembar kerja menjadi suatu kebutuhan yang sebenarnya harus dilakukan
oleh guru. Mengingat guru yang lebih memahami kebutuhan dan
keberagaman kemampuan siswa. (Siagian et al., 2020) menjelaskan
bahwa guru juga dapat menyesuaikan bahan ajar berdasarkan
karakteristik siswa dan masalah yang mereka hadapi.

Salah satu masalah mendasar yang dihadapi siswa adalah rendahnya
kemampuan siswa dalam koneksi matematis. Kemampuan koneksi
matematis saat ini menjadi suatu kebutuhan bagi siswa, mengingat
konsep matematika yang hirarki dan saling berkaitan satu dengan lainnya.
(“The National Council of Teachers of Mathematics,” 2020) menyatakan
bahwa matematika bukan kumpulan dari topik dan kemampuan yang
terpisah-pisah, walaupun dalam kenyataannya pelajaran matematika
sering dipartisi dan diajarkan dalam beberapa cabang. Menurut Mhlolo,
Schafer, dan Venkat (2012) secara luas kemampuan koneksi matematis
dapat dimaknai sebagai keterkaitan antara gagasan atau proses yang
dapat diaplikasikan dalam mengaitkan konsep dalam matematika, proses
penyusunan atau mengenali keterkaitan antar gagasan matematika, dan
kausal atau keterkaitan logis atau saling ketergantungan antara dua
entitas matematika.
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(“The National Council of Teachers of Mathematics,” 2020) juga
menjelaskan bahwa kemampuan koneksi matematis membantu siswa
dalam melihat keterkaitan dan manfaat matematika, juga jiika siswa
mampu mengaitkan konsep-konsep matematika, maka pemahaman siswa
tentang matematika menjadi lebih mendalam dan bermakna serta
bertahan lebih lama. Hal senada dinyatakan oleh Ningrum, Mulyono,
Isnarto, dan Wardono (2019) bahwa kemampuan koneksi matematis
berperan penting agar dapat memecahkan masalah matematika yang
meliputi masalah matematika di kehidupan sehari-hari maupun yang
berkaitan dengan pelajaran lainnya. Namun, dibalik kegunaan dan
manfaat kemampuan koneksi matematis itu sendiri. Faktanya
kemampuan koneksi matematis siswa masih perlu perhatian. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa
rendah. (Sholekah et al., 2017) menemukan masih banyaknya siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal kemampuan koneksi
matematis sehingga hal ini berpengaruh terhadap rendahnya prestasi
siswa. (Warih et al.,, 2016) juga menemukan kemampuan koneksi
matematis siswa masih sangat rendah hal ini disebabkan masih belum
maksimalnya atau belum mampu dalam melihat keterkaitan matematika
itu sendiri.

Oleh karenanya untuk memaksimalkan penggunaan lembar kerja
dalam proses pembelajaran matematika. Maka dilakukan pengembangan
lembar kerja berbasis model pembelajaran think pair share (TPS). TPS
merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yang
mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
berpikir atau menyelesaikan masalah secara mandiri, kemudian jika
secara mandiri menghadapi kesulitan dapat menyelesaikan masalah
tersebut secara berpasangan dan diakhir siswa diminta untuk berbagi
melalui kegiatan diskusi besar ataupun melalui kegiatan persentasi
penyajian hasil penyelesaian masalah. (Hartini et al., 2016) menjelaskan
bahwa model TPS dirancang agar siswa dapat berlatih dalam
mengemukakan ide dan pemikirannya kepada pasangannya (teman)
maupun kepada guru selama proses pembelajaran.

Hasil penelitian yang dilakukan (U’la et al., 2018) menunjukkan
bahwa model TPS efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
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matematik siswa. (Hartini et al., 2016) menemukan bahwa penerapan
model TPS dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa,
karena dengan penerapan model TPS siswa diarahkan untuk
mengungkapkan hasil pemikirannya baik secara mandiri maupun dengan
temannya.

Dalam makalah ini penulis akan menguji keefektifan lembar kerja
yang dikembangkan dengan memuat prinsip-prinsip model TPS dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Menurut (Okolocha et al.,
2020) keefektifan merupakan salah satu aspek yang menunjukkan suatu
bahan ajar dikatakan berkualitas.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan, Adapun
model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
4D yang meliputi Define, Design, Develop and Disseminate (Gorbi Irawan
et al., 2018). Dalam makalah ini berfokus pada tahapan develop berkaitan
dengan keefektifan lembar kerja berbasis model TPS dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 11 pada salah satu sekolah swasta yang terdapat dikota
Medan.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes
kemampuan koneksi matematis berbentuk essay sebanyak tiga butir
pertanyaan dan juga angket respon siswa. Analisis keefektifan lembar
kerja berbasis model TPS yakni dengan menggunakan tes kemampuan
koneksi matematis dan angket respon siswa. Lembar kerja berbasis model
TPS dikatakan efektif jika hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa
memenuhi batas ketuntasan individual sebesar > 67 dan secara klasikal >
85%.

Sedangkan untuk menentukan kriteria efektivitas respon siswa
terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran dilakukan dengan

D Z?=1§i
menggunakan rumus: R = ==——

Keterangan:
R : skor rata-rata respon siswa
: skor rata-rata respon siswa ke-i

S ™™

: banyaknya siswa

23



Rosliana Siregar, Analisis Keefektifan Lembar Kerja Berbasis Model Pembelajaran Think Pair
Share Dalam Meningkatkan Kemampuan Konekis Matematis

Selanjutnya untuk menentukan capaian persentase angket respon
siswa mengacu pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Kriteria Respon Siswa (Modifikasi dari Prasetyo, 2012)

Interval Nilai Klasifikasi
R >85% Sangat positif

70% < R < 85% Positif

50% < R <70% Kurang positif
R <50% Tidak positif

Respon siswa dikatakan positif jika persentase respon siswa dalam
menjawab setuju untuk setiap aspek lebih besar dari 70%. Jika salah satu
aspek yang dijawab setuju kurang dari 70% maka respon siswa dikatakan
negatif.

C. Temuan dan Pembahasan

Keefektifan lembar kerja berbasis model TPS dilihat dari hasil uji coba
pada tahap pengembangan (develop). Dalam penelitian ini uji coba
dilakukan dua kali. Berdasarkan hasil uji coba pada lembar kerja berbasis
model TPS diperoleh hasil sebagai berikut.

Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Sebelum digunakan untuk meninjau kefektifan lembar kerja berbasis
model TPS, tes kemampuan koneksi matematis yang digunakan ditinjau
dahulu validitasnya. Tes kemampuan koneksi matematis yang disusun
mengacu pada indikator materi yang dintregasi dengan indikator koneksi
matematis itu sendiri yaitu (1) hubungan antara proses-proses dalam
suatu konsep matematika; (2) hubungan antara satu topik matematika
dengan topik matematika lainnya; dan (3) hubungan antara matematika
dan situasi kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil uji coba | dan Il diperoleh hasil tes kemampuan
koneksi matematis siswa seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Uji coba | Uji coba ll

Keterangan
Tes | Tes Il Tes | Tes Il
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F % F % F % F %
14 40 31 89 21 58 34 94 Tuntas
21 60 4 11 15 42 2 6 Tidak Tuntas

Dari hasil penelitian pada uji coba | dan Il hasil persentase rata-rata
tes | setelah implementasi lembar kerja berbasis model TPS, berdasarkan
data hasil belajar individual siswa diperoleh bahwa banyaknya siswa yang
tuntas belajar yaitu 49% dari jumlah siswa. Banyaknya siswa yang tidak
tuntas belajar yaitu 51% dari jumlah siswa. Kemudian dari hasil penelitian
pada uji coba | dan Il hasil persentase rata-rata tes |l setelah implementasi
lembar kerja berbasis model TPS, berdasarkan data hasil belajar individual
siswa diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belajar yaitu 92%
dari jumlah siswa. Banyaknya siswa yang tidak tuntas belajar yaitu 8% dari
jumlah siswa.

Ketercapaian ketuntasan individual maupun klasikal pada hasil tes
kemampuan koneksi matematis siswa tidak terlepas dari proses
penerapan lembar kerja berbasis model TPS. Dengan menerapkan kaidah
model TPS dalam lembar kerja menuntuk keaktifan siswa secara mandiri
maupun secara berkelompok. Hal ini sejalan dengan pandangan (Manik &
Rofika, 2019) bahwa dengan penerapan model TPS siswa menjadi lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak
lagi didominasi oleh guru. Siswa juga lebih termotivasi untuk membangun
pengetahuannya dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
sehingga siswa dapat lebih memahami konsep materi.

Angket Respon Siswa

Untuk melihat keefektifan lembar kerja berbasis model TPS yang
dikembanngkan maka setelah diimplementasikan dalam proses
pembelajaran siswa diberi angket untuk mengetahui responnya dalam
menggunakan lembar kerja berbasis model TPS. Respon yang dilihat
berkaitan dengan aspek A (perasaaan senang dalam menggunakan lembar
kerja berbasis model TPS), aspek B (kebaruan lembar kerja berbasis model
TPS), aspek C (minat belajar matematika tinggi setelah menggunakan
lembar kerja berbasis model TPS) serta aspek D (pandangan siswa
terhadap lembar kerja berbasis model TPS). Berdasarkan hasil pemberian
angket pada uji coba | dan |l diperoleh data seperti pada Tabel 3 berikut.
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Table 3. Hasil Angket Respon Siswa

Persentase pada

Aspek — "
Uji coball Uji coba ll
A 92,125% 93,75%
B 93,55% 93,05%
C 94,3% 94,4%
D 92,85% 93,05%

Berdasarkan hasil analisis data angket respon siswa pada uji coba |
dan uji coba Il diperoleh kesimpulan bahwa siswa memiliki respon yang
positif terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran. Respon positif
siswa tidak terlepas dari situasi pembelajaran dengan menggunakan
lembar kerja berbasis model TPS, masalah-masalah yang diajukan pada
lembar kerja berbasis model TPS bersumber dari masalah kontekstual
yaitu masalah yang dekat dengan dunia siswa atau dapat dijangkau oleh
imajinasi siswa menunjukkan kebergunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

Siswa juga berpendapat bahwa lembar kerja yang dikembangkan
membantu siswa dalam memahami dan menemukan konsep matematika
khususnya pada materi barisan yang telah dikembangkan dengan
menggunakan model TPS. Dengan model ini siswa merasa senang dan
lebih antusias belajar jika dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa
mereka dapatkan. Dalam tahap think misalnya guru mengajak siswa untuk
dapat memberikan contoh-contoh atau benda yang pernah mereka
temukan dalam kehidupan mereka sehingga pada tahap ini apa yang
pernah dilihat dan didengar oleh siswa dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran sehingga siswa merasa kebermanfaatan matematika dalam
kehidupannya. Dibantu dengan masalah-masalah dan contoh-contoh soal
yang menerapkan indikator kemampuan koneksi matematis sehingga
siswa akan melihat keterkaitan-keterkaitan yang ada pada matematika.

Dalam tahap pair dan share, siswa mengintegrasikan dan menyerap
pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara melalui
percobaan atau kegiatan-kegiatan seperti menemukan rumus vyang
dilakukan selama proses pembelajaran. Melalui kegiatan seperti ini
ternyata membantu siswa dalam menumbuhkan ketertarikannya dengan
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pelajaran matematika, karena siswa akan merasa senang jika mereka
dilibatkan secara aktif secara berpasangan dalam pembelajaran. Melalui
pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja berbasis model TPS
membantu siswa dalam mengemukakan ide, melatih siswa dalam
menyajikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas, sehingga kepekaan
siswa terhadap lingkungan belajar kelompoknya lebih baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiyowati, Holisin, dan Suprapti
(2019) menunjukkan bahwa hail analisis respon siswa setelah proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think Pair Share
dengan media Flashcard Math memberikan respon positif yaitu sebesar
94,44%. Sehingga pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think
Pair Share dengan media Flashcard Math dapat dikatakan efektif. Hasil
penelitian Wulansari, Pardimin, dan Arcana (2019) menjelaskan bahwa
dengan rata-rata skor tes hasil belajar siswa sebesar 83,8 dengan
persentase ketuntasan mencapai kriteria ketuntasan minimal sebesar 75%
dan didukung adanya korelasi yang tinggi (r = 0,628) antara skor angket
respon siswa dengan skor tes hasil belajar siswa. Hal ini bermakna arah
hubungan berkorelasi positif dan hubungannya tergolong nyata. Dengan
kata lain ada kesesuaian antara skor angket respon siswa dengan tes hasil
belajar, sehingga modul matematika berbasis model TPS pada materi
persamaan garis untuk SMP ini layak digunakan sebagai perangkat
pembelajaran siswa.

D. Simpulan

Lembar kerja berbasis model TPS efektif dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini terlihat dari hasil tes
kemampuan koneksi matematis siswa bahwa siswa telah mencapai
kriteria ketuntasan minimal baik secara individul maupun secara klasikal.
Begitu juga halnya dengan hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa
siswa merasa senang dan berminat menggunakan lembar kerja berbasis
model TPS dalam pembelajaran matematika, hal ini terlihat dari hasil yang
diperoleh dimana respon siswa pada tiap-tiap aspek telah mencapai
kriteria respon positif..
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